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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran manajemen keuangan dalam optimalisasi pengelolaan
Barang Milik Daerah (BMD) di Badan Pengelolaan Pendapatan, Keuangan, dan Aset Daerah (BPPKAD)
Provinsi Papua Tengah. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif
dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Informan dalam
penelitian ini terdiri dari enam pegawai BPPKAD yang terlibat langsung dalam pengelolaan BMD.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan manajemen keuangan yang efektif berkontribusi pada
transparansi, akuntabilitas, serta efisiensi dalam pengelolaan BMD. Namun, masih terdapat beberapa
hambatan, seperti keterbatasan sumber daya manusia yang kompeten, kurangnya pemanfaatan teknologi
informasi, serta kendala regulasi yang sering berubah. Untuk mengatasi tantangan tersebut, diperlukan
peningkatan kapasitas sumber daya manusia melalui pelatihan, optimalisasi sistem informasi, serta
penguatan kebijakan dan pengawasan dalam pengelolaan aset daerah. Dengan implementasi strategi ini,
diharapkan pengelolaan BMD dapat lebih optimal dan berkontribusi terhadap pembangunan daerah yang
berkelanjutan.

Kata kunci: Manajemen Keuangan, Optimalisasi, Barang Milik Daerah, Pengelolaan Aset, BPPKAD.

Abstract: This study aims to analyze the role of financial management in optimizing the management of
Regional Property (BMD) at the Regional Revenue, Finance, and Asset Management Agency (BPPKAD)
of Central Papua Province. The research method used is a qualitative descriptive approach with data
collection techniques through observation, interviews, and documentation. The informants in this study
consisted of six BPPKAD employees who were directly involved in the management of BMD. The results
of the study indicate that the implementation of effective financial management contributes to
transparency, accountability, and efficiency in BMD management. However, there are still several
obstacles, such as the limitations of competent human resources, the lack of utilization of information
technology, and frequently changing regulatory constraints. To overcome these challenges, it is
necessary to increase the capacity of human resources through training, optimizing information systems,
and strengthening policies and supervision in regional asset management. With the implementation of
this strategy, it is hoped that BMD management can be more optimal and contribute to sustainable
regional development.

Keywords: Financial Management, Optimization, Regional Property, Asset Management, BPPKAD.

Pendahuluan
Pengelolaan keuangan daerah merupakan aspek krusial dalam tata kelola
pemerintahan yang efektif dan transparan. Salah satu elemen penting dalam manajemen
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keuangan daerah adalah pengelolaan Barang Milik Daerah (BMD), yang mencakup
tanah, bangunan, kendaraan, serta aset lainnya yang dimiliki pemerintah daerah untuk
mendukung pelayanan publik (Dori et al., 2025; Randan et al., 2025). Pengelolaan BMD
yang tidak optimal dapat menghambat pembangunan daerah serta menimbulkan
potensi inefisiensi dalam penggunaan anggaran negara (Horne & Wachowicz, 2021).

Badan Pengelolaan Pendapatan, Keuangan, dan Aset Daerah (BPPKAD)
Provinsi Papua Tengah berperan penting dalam memastikan pemanfaatan BMD secara
efisien. Namun, dalam praktiknya, masih terdapat berbagai tantangan yang
menghambat optimalisasi pengelolaan BMD. Tantangan tersebut meliputi kurangnya
kompetensi sumber daya manusia dalam manajemen aset, keterbatasan teknologi
informasi dalam pencatatan dan pemantauan aset, serta perubahan regulasi yang sering
kali menyebabkan ketidakpastian dalam implementasi kebijakan (Lestari, 2020).

Data yang diperoleh dari berbagai penelitian menunjukkan bahwa banyak
pemerintah daerah di Indonesia menghadapi kendala serupa dalam pengelolaan aset
daerah. Menurut laporan Badan Pemeriksa Keuangan (BPK, 2022), lebih dari 40%
pemerintah daerah di Indonesia belum menerapkan sistem pencatatan aset yang sesuai
dengan standar akuntansi pemerintahan, yang berakibat pada rendahnya transparansi
dan akuntabilitas dalam pengelolaan BMD. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan
manajemen keuangan yang lebih terstruktur dan inovatif guna mengoptimalkan
pengelolaan BMD agar dapat memberikan manfaat maksimal bagi masyarakat dan
pembangunan daerah (Mangallo et al., 2025; Paranoan et al., 2022).

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis peran manajemen keuangan dalam
optimalisasi pengelolaan BMD di BPPKAD Provinsi Papua Tengah. Dengan memahami
faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas pengelolaan BMD, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan rekomendasi strategis bagi pemerintah daerah dalam
meningkatkan kualitas tata kelola aset publik. Selain itu, penelitian ini juga
berkontribusi terhadap pengembangan literatur akademik di bidang manajemen
keuangan daerah serta memberikan dasar empiris bagi perumusan kebijakan
pengelolaan aset yang lebih baik.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memiliki nilai teoritis, tetapi juga
relevansi praktis yang tinggi dalam mendukung peningkatan efisiensi dan efektivitas
pengelolaan Barang Milik Daerah. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan
bagi pemerintah daerah dalam mengimplementasikan kebijakan yang lebih adaptif dan
inovatif dalam pengelolaan aset daerah.

Tinjauan Literatur
Manajemen Keuangan dalam Pengelolaan Aset Daerah

Manajemen keuangan merupakan aspek penting dalam tata kelola
pemerintahan daerah, khususnya dalam pengelolaan Barang Milik Daerah (BMD) (Dori
et al., 2025; Paembonan et al., 2024). Menurut Gitman (2021), manajemen keuangan
adalah serangkaian aktivitas yang melibatkan perencanaan, pengelolaan, dan
pengawasan sumber daya keuangan untuk mencapai efisiensi dan -efektivitas
organisasi. Dalam konteks pemerintahan daerah, manajemen keuangan yang baik dapat
meningkatkan transparansi, akuntabilitas, serta efisiensi dalam pemanfaatan aset
daerah (Horne & Wachowicz, 2021).

Optimalisasi Pengelolaan Barang Milik Daerah
Optimalisasi pengelolaan BMD merupakan upaya untuk memastikan bahwa
aset yang dimiliki pemerintah daerah dapat dimanfaatkan secara maksimal (Mangopo
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et al., 2025). Terry (2021) menyatakan bahwa optimalisasi adalah proses pengambilan
keputusan yang bertujuan untuk memaksimalkan penggunaan sumber daya dengan
biaya yang minimal (Halik et al., 2024). Di lingkungan pemerintahan daerah,
optimalisasi BMD dapat dilakukan melalui sistem pencatatan yang baik, pemeliharaan
aset, serta perencanaan keuangan yang strategis (Lestari, 2020).

Konsep Transparansi dan Akuntabilitas dalam Pengelolaan Aset

Transparansi dan akuntabilitas merupakan prinsip utama dalam pengelolaan
aset daerah. Permendagri Nomor 47 Tahun 2021 menekankan bahwa pemerintah daerah
harus menerapkan sistem pelaporan yang terbuka dan bertanggung jawab dalam
pengelolaan BMD. Studi oleh Musthafa (2017) menunjukkan bahwa penerapan
transparansi dalam pengelolaan aset dapat meningkatkan kepercayaan publik terhadap
pemerintahan daerah dan mengurangi potensi penyalahgunaan aset (Sabandar et al.,
2022).

Penggunaan Teknologi dalam Pengelolaan Barang Milik Daerah

Pengelolaan aset daerah yang efektif tidak dapat dilepaskan dari pemanfaatan
teknologi informasi. Menurut Lepa et al. (2019), penggunaan sistem informasi yang
berbasis digital dapat membantu pemerintah daerah dalam melakukan pencatatan,
pemantauan, dan evaluasi aset secara lebih efisien. Studi lain yang dilakukan oleh
Rahayu (2019) menegaskan bahwa sistem informasi berbasis digital mampu
meningkatkan akurasi data serta mengurangi kesalahan dalam pelaporan keuangan
(Halik et al., 2023; Lambe & Halik, 2024).

Kesenjangan dalam Pengelolaan Barang Milik Daerah

Meskipun berbagai kebijakan telah diterapkan, pengelolaan BMD masih
menghadapi berbagai kendala. Lestari (2020) mengidentifikasi beberapa tantangan
utama, seperti keterbatasan sumber daya manusia yang kompeten, kurangnya anggaran
untuk pemeliharaan aset, serta perubahan regulasi yang sering terjadi. Oleh karena itu,
diperlukan strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan kapasitas manajemen aset
daerah, baik melalui pelatihan SDM maupun penerapan kebijakan yang lebih adaptif
(Gitman, 2021).

Dengan mempertimbangkan berbagai aspek di atas, penelitian ini bertujuan
untuk mengeksplorasi bagaimana manajemen keuangan dapat berperan dalam
optimalisasi pengelolaan Barang Milik Daerah di BPPKAD Provinsi Papua Tengah.
Implikasi dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
peningkatan tata kelola keuangan daerah serta efisiensi dalam pemanfaatan aset publik.

45



Peran Manajemen Keuangan Dalam Optimalisasi Pengelolaan Barang Milik Daerah di BPPKAD Provinsi
Papua Tengah

Model Konseptual

Tujuan:

BPPKAD Provinsi Papua Tengah )
Untuk menegatahui dan

menganalisis Peran Manajemen

Keuangan dalam Optimalisasi
Pengelolaan Barang Milik Daerah
diBPPKAD Provinsi Papua

Tensah
Metode Analisis Data: Deskriftif Input:
Kualitataif - Peran
- Reduaksi Data - Manajemen Kevangan
- Penyajian Data - Optimalisasi
- Kesimpulan - Pengelolaan Barang Milik Daerah

Output:

Dokumen Tugas Akhir
Publikasi pada Jurnal Nasional ber ISSN.

Sumber: Pemikiran Penulis (2025)
Gambar 1. Model Konseptual

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk
memahami secara mendalam peran manajemen keuangan dalam optimalisasi
pengelolaan Barang Milik Daerah (BMD) di BPPKAD Provinsi Papua Tengah.
Penelitian dilakukan di kantor BPPKAD Provinsi Papua Tengah selama enam
bulan, dari Januari hingga Juni 2024.

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh pegawai yang terlibat
dalam pengelolaan keuangan dan aset daerah di BPPKAD. Sampel dipilih secara
purposive (Sugiyono, 2020), dengan mempertimbangkan posisi dan keterlibatan
pegawai dalam manajemen BMD. Informan utama dalam penelitian ini adalah
enam pegawai yang memiliki tugas langsung dalam pengelolaan aset daerah.

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi
langsung, dan analisis dokumen terkait kebijakan serta laporan keuangan.
Wawancara dilakukan dengan menggunakan panduan semi-terstruktur untuk
menggali perspektif informan mengenai tantangan dan strategi dalam
pengelolaan BMD.

Data yang diperoleh dianalisis dengan teknik analisis deskriptif
kualitatif, yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan
kesimpulan. Analisis dilakukan secara iteratif untuk memastikan validitas
temuan penelitian.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Analisis karakteristik responden dalam penelitian ini dilakukan untuk
memahami latar belakang demografis yang dapat mempengaruhi hasil penelitian.
Responden terdiri dari pegawai BPPKAD Provinsi Papua Tengah yang terlibat dalam
pengelolaan Barang Milik Daerah (BMD). Data menunjukkan bahwa mayoritas
responden memiliki pengalaman kerja lebih dari lima tahun, dengan tingkat pendidikan
minimal sarjana. Hal ini menunjukkan bahwa responden memiliki pemahaman yang
cukup terkait dengan sistem pengelolaan BMD di lingkungan pemerintahan daerah.

Hasil Wawancara

Hasil wawancara dengan beberapa informan mengungkapkan bahwa salah
satu kendala utama dalam pengelolaan BMD adalah kurangnya pelatihan yang
berkelanjutan bagi pegawai yang bertanggung jawab atas pencatatan dan pemeliharaan
aset daerah. Salah satu responden menyatakan bahwa:

“Kami sering kali mengalami kesulitan dalam melakukan pencatatan aset karena
kurangnya pemahaman terhadap regulasi baru yang sering berubah.”

Selain itu, wawancara juga menunjukkan bahwa penggunaan teknologi
informasi masih terbatas, sehingga proses pencatatan dan monitoring aset masih
dilakukan secara manual. Hal ini menghambat efisiensi dan akurasi dalam pengelolaan
BMD

Analisis Hasil Penelitian

Penelitian ini mengkonfirmasi bahwa penerapan manajemen keuangan yang
baik, khususnya dalam aspek transparansi dan akuntabilitas, memiliki pengaruh
signifikan terhadap efektivitas pengelolaan BMD. Berdasarkan data yang diperoleh,
faktor-faktor utama yang mempengaruhi keberhasilan pengelolaan BMD meliputi:

1. Kompetensi SDM - Kurangnya pelatihan dan pembaruan pengetahuan pegawai
menghambat efektivitas pencatatan dan pemanfaatan aset.

2. Penggunaan Teknologi - Implementasi sistem digitalisasi dalam pencatatan dan
pengelolaan aset masih terbatas, menyebabkan inefisiensi dalam pemantauan
aset.

3. Kebijakan dan Regulasi - Perubahan regulasi yang sering terjadi menimbulkan
ketidakpastian dalam implementasi kebijakan pengelolaan BMD.

Temuan penelitian ini menjawab pertanyaan penelitian yang dirumuskan
sebelumnya, yaitu bagaimana manajemen keuangan dapat mendukung optimalisasi
pengelolaan BMD di BPPKAD Provinsi Papua Tengah. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa meskipun terdapat berbagai kendala, penerapan strategi yang lebih sistematis
dalam peningkatan kompetensi SDM dan pemanfaatan teknologi dapat meningkatkan
efektivitas pengelolaan BMD secara signifikan.

Dengan demikian, diperlukan langkah-langkah perbaikan, termasuk
peningkatan pelatihan bagi pegawai, penerapan sistem informasi berbasis digital, serta
penyusunan kebijakan yang lebih adaptif untuk mengatasi kendala yang ada dalam
pengelolaan BMD di pemerintah daerah.
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KESIMPULAN

Penelitian ini menyoroti peran manajemen keuangan dalam optimalisasi
pengelolaan Barang Milik Daerah (BMD) di BPPKAD Provinsi Papua Tengah. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa transparansi dan akuntabilitas dalam manajemen
keuangan berkontribusi secara signifikan terhadap efektivitas pengelolaan BMD.
Penerapan sistem informasi berbasis digital juga terbukti mampu meningkatkan
efisiensi dalam pencatatan dan monitoring aset daerah.

Secara keseluruhan, hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa manajemen
keuangan yang baik berpengaruh positif terhadap optimalisasi pengelolaan BMD
diterima. Faktor-faktor seperti kompetensi sumber daya manusia, regulasi yang
dinamis, dan keterbatasan anggaran menjadi tantangan utama dalam implementasi
manajemen keuangan yang efektif di pemerintahan daerah.

Meskipun memberikan wawasan yang berharga, penelitian ini memiliki
keterbatasan dalam hal cakupan sampel dan pendekatan analisis yang digunakan. Studi
ini hanya berfokus pada satu wilayah tertentu, sehingga hasilnya mungkin tidak
sepenuhnya dapat digeneralisasikan ke daerah lain dengan karakteristik berbeda.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar cakupan geografis diperluas
dengan membandingkan beberapa daerah guna mendapatkan pemahaman yang lebih
komprehensif. Selain itu, pendekatan penelitian yang lebih mendalam, seperti analisis
longitudinal atau metode campuran, dapat digunakan untuk mengeksplorasi hubungan
kausal antara variabel-variabel yang dikaji.

Dengan rekomendasi dan langkah-langkah perbaikan yang tepat, diharapkan
pemerintah daerah dapat mengoptimalkan pengelolaan BMD guna mendukung
pembangunan yang lebih berkelanjutan dan efisien di masa mendatang.
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